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Abstrak

Kota pintar berkembang sebagai respons terhadap urbanisasi dan tantangan perkotaan seperti kemacetan,
polusi, dan pengelolaan sumber daya. Namun, literatur masih terfragmentasi dan kurang membahas dampak
lintas wilayah. Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan menganalisis dampak lintas regional dari
implementasi kota pintar. Metode Systematic Literature Review (SLR) digunakan terhadap 45 artikel terindeks
Scopus (2020-2025) yang mencakup Asia, Eropa, Amerika, dan Afrika. Hasil menunjukkan variasi
multidimensional: Asia menonjol pada transformasi digital dan ekonomi hijau; Eropa pada transparansi,
partisipasi publik, dan efisiensi energi; Amerika pada kolaborasi lintas sektor dan tata kelola inklusif; sementara
Afrika menjadikan kota pintar sebagai strategi pencapaian SDGs meskipun menghadapi kesenjangan digital.
Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas kota pintar tidak hanya ditentukan oleh teknologi,
tetapi juga oleh interaksi kompleks antara tata kelola adaptif, keterlibatan warga, dan kesiapan infrastruktur.
Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan kontekstual per wilayah, penguatan kemitraan
publik-swasta, serta strategi peningkatan literasi digital masyarakat. Untuk agenda riset ke depan, studi ini
merekomendasikan desain longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang smart city, penguatan
pendekatan interdisipliner, serta penerapan metodologi komparatif kuantitatif-kualitatif guna meningkatkan
validitas lintas konteks.

Kata Kunci: Kota Pintar, dampak lintas wilayah, Systematic Literature Review (SLR), tata kelola adaptif, Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan

Abstract

Smart cities have emerged as a response to rapid urbanization and challenges such as congestion, pollution, and resource
management. However, the existing literature remains fragmented and pays limited attention to cross-regional impacts.
This study seeks to address this gap by analyzing the regional impacts of smart city implementation. A Systematic Literature
Review (SLR) was conducted on 45 Scopus-indexed articles (2020-2025) covering Asia, Europe, the Americas, and Africa.
The findings reveal multidimensional variations: Asia emphasizes digital transformation and the green economy; Europe
highlights transparency, public participation, and energy efficiency; the Americas focus on cross-sector collaboration and
inclusive governance; while Africa positions smart cities as a strategy to achieve the SDGs despite facing persistent digital
divides. Theoretically, this study affirms that the effectiveness of smart cities is shaped not only by technology but also by
the complex interplay between adaptive governance, citizen engagement, and infrastructure readiness. Practically, it
provides region-specific policy recommendations, the strengthening of public-private partnerships, and strategies to enhance
digital literacy. For future research, this study recommends longitudinal designs to evaluate long-term impacts, the
integration of interdisciplinary perspectives, and comparative quantitative-qualitative methodologies to enhance cross-
context validity.

Keywords: Smart Cities, Cross-regional Impacts, Systematic Literature Review (SLR), Adaptive Governance, Sustainable
Development Goals
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PENDAHULUAN
Kota
terhadap urbanisasi pesat dan tantangan seperti

pintar muncul sebagai respons
kemacetan, polusi, serta pengelolaan sumber daya
yang tidak efisien. Dengan mengintegrasikan
teknologi digital seperti Internet of Things (IoT), big
data, dan kecerdasan buatan (Al), kota pintar
bertujuan meningkatkan kualitas hidup, efisiensi
layanan publik, dan keberlanjutan perkotaan (Li,
2022; Xu & Zhu, 2021).

menekankan peran teknologi dalam transformasi

Berbagai penelitian

kota pintar, mulai dari pemantauan lingkungan
berbasis IoT (Husein et al, 2023), perencanaan
berbasis big data (Zhao & Zhang, 2020), integrasi
Industri 4.0 (Gongalves et al.,, 2021; Mutavdzija,
2023), hingga efisiensi energi melalui AI (Li, 2022;
Serban & Lytras, 2020).

Selain literatur

aspek teknologi,

juga
menyoroti dimensi sosial dan tata kelola. Studi
menunjukkan pentingnya partisipasi warga dalam
meningkatkan kepuasan (Naguib & Ragheb, 2022),
ketahanan infrastruktur menghadapi bencana, e-
government (Hashim, 2024), serta kolaborasi multi-
aktor dalam tata kelola komunitas (Guo & Ling,
2021). Beberapa riset juga menyoroti pengembangan
model industri kota pintar, hambatan implementasi
sektor publik, dan tantangan digitalisasi sektor
publik di negara maju maupun berkembang (Coelho
et al., 2024; Fefta et al., 2023). Dimensi keberlanjutan
turut dikaji, termasuk kaitan kota pintar dengan
SDGs (Sharifi et al., 2024), energi terbarukan (Serban
& Lytras, 2020), risiko implementasi (Sharif &
Pokharel, 2022), serta potensi digital twin dalam
transformasi tata kelola (T. Deng et al., 2021).
Walaupun literatur kota pintar terus
berkembang, kajian masih bersifat terfragmentasi
dan dominan pada konteks lokal, khususnya negara
maju (Gracias et al., 2023; Syed et al, 2021;
Yigitcanlar, 2021; Yigitcanlar & Cugurullo, 2020).
Belum ada penelitian yang secara sistematis
mengkaji dampak lintas wilayah di berbagai benua,
meski pendekatan komparatif sangat penting untuk
memahami variasi regional dalam hal efisiensi

energi, partisipasi warga, resiliensi, dan kualitas

hidup. Celah ini semakin krusial karena setiap
kawasan memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan
infrastruktur yang berbeda, yang pada gilirannya
memengaruhi efektivitas inisiatif kota pintar.

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini
melakukan Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 45 artikel terindeks Scopus (2020-2025)
untuk mengeksplorasi dampak lintas wilayah kota
pintar di Asia, Eropa, Amerika, dan Afrika. Studi ini
diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan
penelitian utama, yaitu: (1) bagaimana variasi
dampak implementasi kota pintar di berbagai
wilayah, khususnya Asia, Eropa, Amerika, dan
Afrika; serta (2) apa kontribusi teoretis dan praktis
dari perbedaan dampak lintas wilayah tersebut
terhadap pengembangan konsep dan kebijakan kota
pintar di masa depan. Dengan merumuskan
pertanyaan penelitian ini, kajian SLR ini tidak hanya
berupaya memetakan hasil empiris lintas wilayah,
tetapi juga memberikan landasan konseptual
sekaligus rekomendasi kebijakan yang relevan
dengan konteks regional.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
Systematic  Literature  Review  (SLR)  untuk

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menganalisis
literatur terkait dampak implementasi kota pintar
(smart cities) dalam konteks regional di Asia, Eropa,
Amerika, dan Afrika. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan analisis komprehensif dan
sistematis atas literatur yang ada, sekaligus
membantu mengidentifikasi celah penelitian serta
merumuskan rekomendasi kebijakan berbasis bukti.

Basis data utama yang digunakan adalah
Scopus, karena memiliki cakupan luas publikasi
bereputasi dalam bidang ilmu sosial, teknologi, dan
kebijakan publik. Web of Science tidak digunakan
karena keterbatasan akses institusional serta adanya
potensi tumpang tindih dengan publikasi yang
sudah tercakup dalam Scopus. Pencarian literatur
dilakukan dengan menggunakan string berikut:
("smart city" OR "smart cities") AND ("impact" OR

"effect" OR "outcome") AND ("region" OR "regional"
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OR OR OR
"sustainable cities"). Rentang waktu dibatasi pada

" cross-country" "cross-national"

2020-2025 untuk memastikan relevansi terkini.
Pencarian awal menghasilkan 220 artikel, yang
kemudian disaring dengan kriteria inklusi-eksklusi.

Literature Search
Database: Scopus
Search Limitasion: English Languange Articels

:

Search Result: (n=220)

v

Articels are filtered based on title, abstract and
keyword
|

v

Search results to be processed again (n= 80)

v

Articles are filtered by looking at the antire text

v

Search results to be processed again (n=45)

Gambar 1. Tinjauan sistematis diagram alir prisma
Sumber: Diolah oleh Penulis

Kriteria Inklusi diantaranya: (1) artikel
terindeks Scopus tahun 2020-2025, (2) membahas
implementasi kota pintar secara empiris di Asia,
Eropa, Amerika, atau Afrika, (3) menyinggung
aspek partisipasi warga, keberlanjutan, efisiensi
energi, atau ketahanan bencana.  Sedangkan
Eksklusi yaitu: (1) artikel berupa review umum tanpa
data empiris, (2) studi yang tidak relevan dengan
konteks regional, (3) publikasi di luar periode
(title-abstract

screening dan full-text review), diperoleh 45 artikel

penelitian.  Setelah penyaringan
untuk dianalisis.

Analisis dilakukan dengan pendekatan
thematic coding manual. Prosesnya mencakup: (1)
membaca artikel secara menyeluruh, (2) memberi
kode pada unit teks yang relevan (misalnya isu tata
kelola, partisipasi warga, transformasi digital,
keberlanjutan), (3) mengelompokkan kode ke dalam

kategori, dan (4) menyusun tema utama yang

mencerminkan variasi regional. Proses ini
dilakukan secara iteratif, dengan perbandingan
antarartikel untuk memastikan konsistensi tema. 45
artikel yang terpilih kemudian disajikan dalam
bentuk tabel distribusi menurut tahun publikasi dan
kawasan:

Tabel 1. Distribusi Artikel Smart City Berdasarkan

Tahun Publikasi dan Kawasan

Tahun

Publikasi Asia Eropa  Amerika Afrika Total
gi};g;p(izgi Portugal Nigeria

2020 (1), Saudi 8 Spanyol AS (1) 1) 7
Arabia (1)

Nigeria

China (2), {f]rman W Brasil (1), (1),

2021 India (1), (1;)rweg1a Kanada Afrika 11
Jepang (1) Polandia (1) 1) (Sf)latan
Eﬂliir:i (%)' Finlandia

2022 Indonesia (), Spanyol AS (D' Mesir (1) 11

(1), Turki  Brasil (1)

(1)-Jepang )
1)

2023 ](é}}:)l::g(a’), Spanyol (1), ﬁin(;gl’a g;igem
Korea Polandia (1) 1 Aljazair
Selatan (1) M) (1)

. Jerman (1),

20242025 M D Binandia AS(1) - 6

India (1)
1)
Total 19 12 8 6 45
Sumber: Diolah oleh Penulis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai
dampak implementasi smart city yang beragam di
empat benua utama— Asia, Afrika, Amerika, dan
Eropa—dengan mempertimbangkan aspek
teknologi, sosial, ekonomi, dan tata kelola. Variasi
dampak tersebut mencerminkan perbedaan konteks
sosial-ekonomi, tingkat kemajuan teknologi, serta
kesiapan kebijakan dan partisipasi masyarakat di

masing-masing wilayah.

1. Dampak Smart City di Negara-Negara Asia

di  Asia
menunjukkan beragam dampak positif pada

Implementasi ~ smart  city
dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kerja
sama antara pemerintah dan sektor swasta telah
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mempercepat adopsi teknologi canggih seperti 6G,
yang memperlancar konektivitas dan meningkatkan
dinamika sosial-ekonomi di kawasan perkotaan
(Allam & Jones, 2021). Di Wuhan, pemanfaatan data
yang transparan dan mudah diakses oleh pemangku
kepentingan menjadi kunci keberhasilan kota dalam
mengatasi krisis kesehatan selama pandemi COVID-
19 (Sharifi et al., 2024).

Selain itu, sistem kota pintar di Wuhan
terbukti mengurangi ketidaknyamanan selama
publik
keterlibatan warga yang positif. Faktor utama

keadaan darurat dan mendorong

keberhasilan ini adalah ketersediaan konten
informasi yang berkualitas, keandalan, serta daya
tanggap yang tinggi (Zhu et al., 2022). Di Tokyo,
kecerdasan buatan (Al) berperan penting dalam
meningkatkan tata kelola perkotaan dan mencegah
ketidakadilan layanan publik &
Cugurullo, 2020).

Dampak ekonomi juga signifikan, seperti

(Yigitcanlar

yang terlihat pada pembangunan kota pintar yang
meningkatkan Green Total Factor Productivity (GTFP)
melalui jalur inovasi teknologi. Dampak ini lebih
kuat di kota-kota dengan modal manusia dan
pengembangan keuangan yang tinggi (Jiang et al.,
2021) Di Singapura, penerapan Smart City Digital
Twin System mempermudah aliran informasi untuk
manajemen bencana (Ford & Wolf, 2020). Di India,
integrasi pusat kesehatan digital dengan dewan
pengendalian polusi mendukung pengelolaan
yang  efektif,
memperkuat implementasi prinsip 3R (Reduce,

limbah  perkotaan sekaligus
Reuse, Recycle), sehingga memberikan manfaat
lingkungan, sosial, dan ekonomi (Chauhan et al.,
2021).

Di Beijing, penerapan teknologi prediktif
berbasis data historis polutan dan informasi
meteorologi memungkinkan perkiraan kualitas
udara secara akurat (Bekkar et al., 2021). Di sisi lain,
kota juga  terbukti
meningkatkan pembangunan ekonomi berkualitas

pembangunan pintar
tinggi di kota-kota pesisir, yang dikonfirmasi
melalui pengujian pada 53 kota pesisir (L. Wang et
al., 2024). Green Finance memainkan peran penting

dalam mendorong pengembangan kota pintar,
dengan efek nyata setelah sembilan bulan, serta
kontribusi terhadap transformasi ekonomi (He et al.,
2020).

Penerapan smart city juga meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap kegunaan
di
memediasi hubungan antara inisiatif smart city dan
kesejahteraan penduduk (Jiaxin & Tao, 2024). Di

Korea Selatan, pengembangan teknologi perkotaan

teknologi, mana penerimaan teknologi

terbukti meningkatkan kualitas hidup berbagai
generasi, mulai dari baby boomers hingga generasi Z
(Cho & Maeng, 2024).

Di China, dampak smart city terlihat dari
berbagai aspek: peningkatan pengolahan limbah
kota (Zhang et al., 2025), penguatan ketahanan
perkotaan melalui perbaikan struktur industri (Feng
et al, 2024), dan keberhasilan urbanisasi yang
berkelanjutan melalui koordinasi regional (Hao et
al., 2021; Kong & Chen, 2024). Transformasi digital
juga mendorong inovasi berkelanjutan, terutama
pada perusahaan perkotaan dan sektor non-milik
negara (Kong & Chen, 2024). Dampak sosial juga
terasa, misalnya peningkatan kesehatan orang tua
yang hidup sendiri (J. Deng et al., 2024). Secara
terbukti
meningkatkan investasi asing ((Ye et al., 2021) dan
(Lian et 2024).
Implementasi teknologi seperti smart grid dan sistem
limbah
manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan
(C. Wang et al., 2021).

Tidak hanya di China dan Jepang, Arab

ekonomi, percontohan smart city

pendapatan per kapita al.,

pengelolaan terintegrasi memberikan

Saudi juga menunjukkan bahwa kolaborasi berbagai
pemangku kepentingan dapat meningkatkan
efektivitas pembangunan perkotaan (Alamoudi et
al, 2022). Di India, model SPAM (System for
Prediction and Air Quality Management) mengatasi
tantangan kritis dalam pengendalian kualitas udara,
mendukung keberlanjutan smart city (Chatterjee et
al., 2024).

Meski begitu, implementasi smart city di Asia
tidak lepas dari tantangan. Di Indonesia, misalnya,

penerapan mobilitas pintar masih terbatas. Rute
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transportasi umum belum memadai, dan fasilitas
pendukung seperti jalur sepeda masih kurang, yang
justru  meningkatkan  ketergantungan pada
kendaraan pribadi beremisi tinggi (Almassawa et
al.,, 2024). Tantangan baru, seperti serangan cyber
dan keengganan teknologi, menyertai
pengembangan kota pintar (Ang-Tan & Ang, 2022).

Secara keseluruhan, smart city di Asia
memberikan dampak positif yang luas pada
dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Namun,
kesenjangan infrastruktur, kebijakan, dan
penerimaan publik tetap menjadi isu penting untuk
dan inklusivitas

memastikan  keberlanjutan

implementasinya di masa depan.

2. Dampak Smart City di Negara - Negara Eropa
Penerapan smart city di Eropa membawa
dampak signifikan dalam hal transparansi, efisiensi,
dan keberlanjutan. Salah satu inovasi penting
(dashboard), yang
terbukti menjembatani kesenjangan antara smart

adalah penggunaan dasbor

cities dan smart citizens. Dasbor yang dirancang
dengan baik meningkatkan transparansi dan
mendukung pengambilan keputusan melalui
penyajian visual terintegrasi, serta tampilan yang
dapat disesuaikan untuk
pemahaman
(Matheus, 2020).
Teknologi jaringan juga menjadi faktor
Di

teknologi 5G pada berbagai industri vertikal kota

meningkatkan

para  pemangku  kepentingan

pendukung utama. Norwegia, penerapan
pintar berhasil mengurangi masalah lalu lintas dan
meningkatkan efisiensi proyek kota pintar, sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi di
berbagai sektor (Gohar & Nencioni, 2021) Di
Spanyol, terdapat koordinasi yang tinggi antara
pengembangan kota pintar dan strategi pariwisata,
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan kota (Ivars-Baidal et al., 2023).

Di kawasan Eropa Timur, khususnya GZM
Metropolis di Polandia, smart city memberikan
dampak positif terhadap pembangunan ekonomi
perkotaan melalui pengelolaan zona ekonomi
khusus yang dioperasikan menggunakan sistem

berbantuan komputer. Penduduk GZM merasakan
kuat
pengembangan teknologi yang relevan (Kinelski et

korelasi antara bisnis modern dan
al., 2023). Selain itu, partisipasi publik menjadi
komponen penting dalam pengembangan smart city
di Eropa. Di Barcelona dan Istanbul, keterlibatan
masyarakat dalam proyek kota pintar tercatat
sangat kuat, bahkan menjadikan Barcelona sebagai
model kota cerdas terkemuka di kawasan ini.

Transformasi Barcelona mencakup penerapan
distrik pintar, laboratorium hidup, layanan berbasis
digital (e-services), serta pemanfaatan data terbuka.
Langkah ini memberikan manfaat nyata bagi sektor
publik dan swasta melalui peningkatan layanan dan
inovasi (Demirel, 2023).

Inovasi teknologi energi juga menjadi fokus.
Di

penyimpanan energi mikro (Smart City STEH)

Aveiro, Portugal, implementasi sistem

mengurangi biaya dan risiko yang terkait dengan
((Akin-
Jerman,

metode pemanenan energi tradisional
2022).
pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) membantu

Ponnle et al, Sementara di
pemerintah kota mengelola limbah industri secara
lebih efektif, sehingga mengurangi pencemaran
lingkungan (Ntafalias et al., 2022; Ragab et al., 2023).
Di Espoo, Finlandia, transformasi digital dalam
inisiatif smart city berkontribusi pada peningkatan
efisiensi energi, peningkatan partisipasi warga, serta
pengurangan dampak lingkungan (Ntafalias et al.,
2022).

Secara keseluruhan, penerapan smart city di
Eropa tidak hanya mendukung pembangunan
juga

meningkatkan keterlibatan warga dan memperkuat

ekonomi dan efisiensi energi, tetapi

keberlanjutan lingkungan. Namun, tantangan
seperti keamanan siber dan adopsi teknologi tetap
menjadi isu yang perlu dikelola agar inisiatif smart

city berjalan optimal dan inklusif.

3. Dampak Smart City di Negara-Negara Amerika

Di
memberikan dampak signifikan pada aspek energi,
Di Kanada,
khususnya Montreal, penerapan smart city melalui

Amerika, implementasi smart city

ekonomi, sosial, dan tata kelola.
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kelola berhasil
pemeliharaan energi secara signifikan, yang tidak

tata cerdas meningkatkan
hanya mengurangi konsumsi energi tetapi juga
indeks
menunjukkan dampak positif pada dimensi
ekonomi kota (Abu-Rayash & Dincer, 2021). Di

Brasil,

meningkatkan smart  economy  kota,

pengembangan smart city membentuk
jaringan inovasi yang berakar dari tujuan bisnis
sekaligus kebutuhan sosial masyarakat. Inisiatif ini
membuka peluang bisnis baru yang sangat besar,
yang pada akhirnya memperkuat daya saing kota
(Leite, 2022).

Di Amerika Serikat, pengembangan smart
city berfokus pada penguatan kolaborasi antar
sektor, melibatkan pemerintah kota, pelaku bisnis,
dan warga negara dalam ekosistem perkotaan yang
terintegrasi (Hodson et al.,, 2023). Di New York,
penerapan manajemen keragaman yang efektif
mempercepat pembangunan perkotaan
berkelanjutan, menjembatani perbedaan budaya di
antara berbagai kelompok kebangsaan, sehingga
menciptakan tata kelola kota yang lebih inklusif
(Sulyova & Vodak, 2020).

Selain itu, inisiatif smart city juga
memberikan dampak positif terhadap pemerataan
pembangunan. Studi di Kansas menunjukkan
bahwa lingkungan berpenghasilan rendah dan
kelompok minoritas melaporkan lebih sedikit
masalah terkait kondisi jalan. Hal ini menandakan

bahwa teknologi smart city berkontribusi dalam

mengurangi ketimpangan dan meningkatkan
partisipasi warga dalam pengelolaan kota
(Kontokosta, 2021).

Secara keseluruhan, penerapan smart city di
kawasan Amerika memperlihatkan sinergi antara
inovasi teknologi, efisiensi energi, pembangunan
ekonomi, dan inklusi sosial. Namun, keberhasilan
ini tetap memerlukan penguatan kolaborasi lintas
sektor agar manfaatnya merata di seluruh wilayah.

4. Dampak Smart City di Negara-Negara Afrika
Pengembangan smart city di Afrika menjadi

salah satu strategi kunci dalam menghadapi

tantangan urbanisasi, memperkuat tata kelola, dan

mendorong keberlanjutan sosial serta lingkungan.
Salah satu sektor yang menunjukkan dampak
signifikan adalah mobilitas cerdas. Contohnya,
di Al
Constantine telah meningkatkan kualitas layanan

penerapan aplikasi Yassir Menjeli,

transportasi, menekan waktu tunggu, serta

meningkatkan keamanan pengguna. Integrasi
transportasi pintar ini tidak hanya meningkatkan
juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup
warga kota (Abdelmalek et al., 2024).

Selain mobilitas, efisiensi energi berperan

efisiensi  mobilitas  perkotaan, tetapi

besar dalam penguatan ekonomi kota pintar.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan indeks
energi pintar secara substansial berkontribusi pada
peningkatan indeks ekonomi pintar di berbagai
kota. Hal ini mengindikasikan bahwa tata kelola
cerdas yang memanfaatkan

teknologi  energi

inovatif berpengaruh positif terhadap
pengembangan (Abu-Rayash & Dincer, 2021)

Di Nigeria, penerapan konsep kota pintar
secara strategis =~ mendorong  keberlanjutan
lingkungan. Melalui pemanfaatan teknologi seperti
Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan
analisis data berskala besar, kota-kota mampu
meningkatkan pengelolaan limbah, mengurangi
emisi karbon, serta mengoptimalkan distribusi
energi. Faktor-faktor seperti smart economy, smart
mobility, dan smart environment terbukti memberikan
pengaruh  signifikan terhadap  keberhasilan
pembangunan berkelanjutan (Zakka et al., 2025).

Lebih jauh, beberapa penelitian menyoroti
bahwa keberhasilan smart city juga terkait erat
dengan  pencapaian
(SDGs)

ramah

tujuan  pembangunan

berkelanjutan dan  pengembangan

infrastruktur lingkungan. Upaya ini

mencakup  pembangunan  gedung  hijau,
pemanfaatan energi terbarukan, serta integrasi
sistem digital dalam tata kelola kota (Ajayi et al.,
2021; Ali, 2022; Moumen et al., 2024). Strategi ini
yang tangguh

terhadap perubahan iklim dan mendukung pola

membantu menciptakan kota

pembangunan yang inklusif.
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Namun demikian, meskipun potensi
dampak positifnya besar, tantangan sosial tetap
muncul. Studi bibliometrik oleh Okafor et al., (2021)
menggarisbawahi bahwa sebagian besar negara
Afrika

mengintegrasikan kebijakan kesetaraan

berkembang  di belum sepenuhnya
sosial
dalam pengembangan kota pintar. Kesenjangan
digital dan keterbatasan akses teknologi berpotensi
memperbesar ketimpangan sosial. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan inklusif yang memastikan
semua lapisan masyarakat dapat merasakan
manfaat dari inisiatif kota pintar.

Secara keseluruhan, pengembangan smart
city di Afrika memperlihatkan korelasi kuat antara
kelola

keberlanjutan. Dengan integrasi inovasi energi,

tata cerdas, inovasi teknologi, dan
transportasi pintar, infrastruktur ramah lingkungan,
serta strategi sosial yang inklusif, smart city
berpotensi menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi dan kualitas hidup di kawasan ini,
meskipun tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur dan kesenjangan sosial masih perlu

diatasi.

Tabel 2. Perbandingan Dampak Implementasi

Smart City Antar Benua
Benua Dimensi Fokus Hasil
Utama Intervensi Dominan
Peningkat
Adopsi Al ening .a.an
. produktivitas
IoT, digital hii . .
. 1jau, investasi
. twin, smart . . .
. Teknologi & o . asing, inovasi
Asia - grid, integrasi
Ekonomi perusahaan,
kesehatan- . .
) kualitas hidup
lingkungan, .1
generasi lintas
green finance .
usia
Transparansi
data Peningkatan
(dashboard), keterlibatan
partisipasi warga,
Tata Kelola & p1'1b'11k, } pengelolaan
Eropa ) efisiensi limbah,
Lingkungan . . .
energi, efisiensi energi,
digitalisasi pengurangan
layanan dampak
publik, smart  lingkungan
tourism

Benua Dimensi Fokus Hasil
Utama Intervensi Dominan
Efisiensi Peningkatan
energi kota indeks
(smart ekonomi kota,
. economy), pemerataan
. Ekgnoml, kolaborasi pembangunan,
Amerika Sosial & Tata .
pemerintah- penguatan
Kelola
bisnis-warga, inklusi sosial,
inovasi diversitas
jaringan sosial budaya
dan bisnis terkelola
. Peningkatan
TFansporta51' kualitas hidup,
pintar, energi s
efisiensi
terbarukan, .
IoT untuk mobilitas,
. Keberlanjutan pengurangan
Afrika 1 pengelolaan e
& Mobilitas . emisi,
limbah,
dukungan
pembangunan ada
ramah gencapaian
lingkungan SDGs

Sumber: Diolah oleh Penulis

Jika dibandingkan antar benua, terlihat
bahwa setiap kawasan memiliki orientasi dan
prioritas berbeda dalam pengembangan smart city.
Asia cenderung berfokus pada percepatan adopsi
teknologi dan dampak ekonomi, dengan kontribusi
besar dari inovasi digital, green finance, serta
integrasi  sistem cerdas dalam kesehatan,
transportasi, dan lingkungan. Sebaliknya, Eropa
lebih menonjol pada tata kelola dan keberlanjutan,
ditandai dengan transparansi, keterlibatan warga,
serta fokus pada efisiensi energi dan pengelolaan
limbah

mencerminkan bahwa Asia lebih berorientasi pada

ramah lingkungan. Perbedaan ini
technology-driven growth, sedangkan Eropa lebih
mengutamakan citizen-centric governance.

Di

karakteristik  yang

sisi lain, Amerika menunjukkan

relatif seimbang, dengan
keunggulan pada efisiensi energi, peluang bisnis
inovatif, dan inklusi sosial. Namun, kontribusinya
pada aspek lingkungan masih lebih rendah
dibanding kawasan lain. Sementara itu, Afrika
menjadikan smart city sebagai strategi utama untuk
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan

(SDGs), terutama melalui mobilitas pintar, efisiensi
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energi, dan pengelolaan limbah berbasis IoT. Meski
demikian, tantangan berupa kesenjangan digital,
kebijakan

kesetaraan sosial masih membatasi optimalisasi

keterbatasan infrastruktur, dan
dampaknya.

Temuan dari perbandingan lintas benua
dapat adaptive

governance. Implementasi smart city di negara-negara

dipahami melalui kerangka
Asia yang mengandalkan integrasi teknologi digital
dalam kesehatan, lingkungan, dan transportasi
menunjukkan fleksibilitas kebijakan kota dalam
menghadapi ketidakpastian. Misalnya,
pemanfaatan big data dan Al di China dan Jepang
selaras dengan prinsip adaptive governance yang
menekankan pada penggunaan informasi untuk
pengambilan keputusan adaptif dalam konteks
dinamis (Chaffin et al.,, 2014; Folke et al., 2005).
Dengan demikian, orientasi Asia yang technology-
driven dapat diposisikan sebagai bentuk tata kelola
adaptif yang berbasis inovasi teknologi.

Sebaliknya, negara-negara Eropa
memperlihatkan praktik collaborative governance
yang kuat, terutama melalui keterlibatan warga dan
transparansi data dalam perencanaan kota pintar.
Model ini sesuai dengan kerangka (Ansell & Gash,
2008), di mana kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat sipil, dan sektor swasta menghasilkan
legitimasi sosial sekaligus memperkuat
keberlanjutan kota. Contoh penerapan dashboard
kota, open data, dan partisipasi publik di Spanyol,
Jerman, dan Finlandia mencerminkan bahwa
keberhasilan smart city di Eropa lebih ditopang oleh
kelola

teknologi.

tata partisipatif ~dibanding dominasi

Sementara itu, pengembangan smart city di
Afrika yang diarahkan pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan dapat dipahami
melalui urban resilience theory. Seperti dikemukakan
oleh Meerow et al., (2016) ketahanan kota mencakup
kapasitas untuk menyerap guncangan dan tetap
Mobilitas

pintar, energi terbarukan, dan integrasi IoT dalam

mempertahankan fungsi pentingnya.

pengelolaan limbah yang ditemukan dalam studi-
studi Afrika memperlihatkan bagaimana smart city

berfungsi  sebagai  instrumen = membangun
ketahanan jangka panjang terhadap tantangan
urbanisasi dan perubahan iklim. Di Amerika,
pendekatan smart city yang relatif seimbang antara
efisiensi energi, inovasi bisnis, dan inklusi sosial
dapat dilihat sebagai gabungan antara collaborative
governance dan resilience thinking, di mana jejaring
lintas aktor digunakan untuk mengurangi
ketimpangan sekaligus memperkuat kapasitas kota
menghadapi disrupsi sosial-ekonomi (Ahern, 2011;

Bulkeley et al., 2014).

PENUTUP

Kajian literatur ini menegaskan bahwa
implementasi smart city di Asia, Eropa, Amerika,
Afrika
multidimensional yang mencakup aspek sosial,

dan menghasilkan dampak
ekonomi, lingkungan, dan tata kelola. Pola umum
yang muncul menunjukkan peran smart city dalam
memperkuat ketahanan perkotaan, mendorong
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,
meningkatkan kualitas hidup, serta mendukung
agenda global terkait pembangunan berkelanjutan.
Meskipun demikian, variasi hasil implementasi di
setiap kawasan sangat dipengaruhi oleh konteks
sosial-ekonomi, tingkat kematangan teknologi, serta
dan lokal. Asia

menunjukkan akselerasi adopsi teknologi dan

kesiapan kebijakan nasional

kontribusi signifikan terhadap ekonomi hijau,

namun masih menghadapi kesenjangan

infrastruktur ~ dan  resistensi  sosial.  Eropa
menekankan transparansi, partisipasi publik, dan
efisiensi energi sebagai praktik terbaik yang dapat
direplikasi lintas negara. Amerika menyoroti
pentingnya kolaborasi multisektor dan tata kelola
inklusif, sedangkan Afrika menempatkan smart city
sebagai strategi utama menghadapi urbanisasi dan
pencapaian SDGs, meskipun hambatan berupa
kesenjangan digital dan sosial masih dominan.
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak
pada penguatan pemahaman bahwa efektivitas
smart city tidak dapat direduksi pada aspek
teknologi semata, melainkan perlu dipandang

sebagai hasil interaksi kompleks antara tata kelola
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adaptif, keterlibatan  masyarakat, kesiapan
infrastruktur, dan inklusivitas digital. Dari sisi
praktis, kajian ini merekomendasikan pentingnya
kebijakan bukti,

penguatan dalam

kontekstual yang berbasis

kemitraan  publik-swasta
mempercepat inovasi, peningkatan literasi digital
masyarakat, serta penguatan sistem perlindungan
data sebagai

inklusivitas kota pintar.

prasyarat  keberlanjutan  dan
Meski demikian, penelitian ini memiliki

sejumlah keterbatasan. Pertama, penggunaan
tunggal basis data Scopus berpotensi mengabaikan
publikasi relevan yang terdapat pada basis data lain
seperti Web of Science atau IEEE Xplore. Kedua,
rentang waktu publikasi yang dibatasi pada 2020-
2025 berimplikasi

dinamika historis dan perkembangan konsep awal

pada potensi terlewatnya
smart city. Dengan demikian, hasil yang diperoleh
perlu dipahami dalam bingkai temporal yang
terbatas.

Untuk memperkaya agenda penelitian di
masa mendatang, kajian literatur ini
merekomendasikan desain penelitian longitudinal
guna mengevaluasi dampak jangka panjang
implementasi smart city, pengembangan pendekatan
interdisipliner yang mengintegrasikan perspektif
teknologi, sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta
penggunaan metodologi komparatif kuantitatif-
kualitatif untuk memperkuat validitas temuan lintas
konteks. Lebih jauh, arah penelitian dapat diperluas
pada isu-isu strategis seperti keadilan sosial, inklusi
digital, perubahan iklim, dan respons terhadap
krisis global, sehingga smart city tidak hanya
diposisikan sebagai instrumen efisiensi teknologi,

tetapi juga sebagai katalisator pembangunan kota.
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